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ABSTRAK

Pada umumnya ada 2 (dua) penyebab utama terjatiamjir di Kota Pekanbaru, pertama
dikerenakan curah hujan yang tinggi didaerah hul&[siak dan Kota Pekanbaru, sehingga
daerah yang merupakan hamparan datar dan bereleradh tidak dapat membawa air
dengan cepat ke saluran pembuang yang sering melkianbbajir dadakan di jalan-jalan
tertentu dan juga pada kawasan permukiman pademefdan daerah-daerah yang memiliki
tingkat kerentanan banjir dapat dilakukan mengganalerangkaBlS secara cepat mudah dan
akurat terhadap parameter-parameter penyebab beamg dapat mempermudah penyajian
informasi spasial khususnya yang terkait dengaremt®an tingkat kerentanan banjir dalam
suatu wilayah. Metode yang dilakukan dalam pemetiawasan rentan banjir di Kota
Pekanbaru menggunakan perangkat GIS dalam pengotitrapembuatan peta curah hujan,
peta penggunaan lahan, peta ketinggian (kontuth kelerengan, dan peta satuan lahan.
Analisa keruangan yang berhubungan dengan datarvekéupun raster melalui proses
klaisfikasi/reklasifikasi serta overlay antar peam bentuk luasan (poligon) maupun irisan,
sedangan analisa atribut merupakan proses pembel@érarkat, bobot dan skor pada tiap
kelas masing-masing parameter yang besarnya dikaaudengan pengaruh terjadinya banijir.
Hasil yang didapat dari analisa secara keruanganatribut berupa Peta Kawasan Rentan
Banjir dalam Kota Pekanbaru, terdiri dari tingkagréntanan sangat rentan banjir seluas
123,336 kmz2 (19,32), rawan dengan luas 429,655 Konfang Rawan 85,074 kmz2, dan Tidak
rawan hanya dengan luas 0,182 km3 tidak terlihdaldim peta karena persentasenya yang
sangat kecil.

Kata kunci: Kota Pekanbaru, parameter terkait banjir, peta kawasan rentan banjir, overlay,
Ssteminformasi geografis.

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Ketinggian Kota Pekanbaru yang berkisar antarebb meter (MSL) sebagian besar berada pada hamparan
yang relatif datar, cukup sulit untuk mengalirkan germukaan, sehingga jika terjadi curah hujangyan
cukup tinggi berpotensi untuk menimbulkan banjpesé yang terjadi pada tiap tahun nya terutamaatae
yang berada pada hamparan yang relatif datar diakes kecepatan pengaliran yang lamban. Ada &) (du
penyebab utama terjadi banjir dalam Kota Pekanpakni, dikerenakan curah hujan yang tinggi diaot
Pekanbaru pada musim penghujan dan curah hujancgwdag tinggi di hulu DAS Siak, sehingga wilayah
Pekanbaru yang relatif datar kurang mampu membavageagan cepat ke saluran pembuang.

Untuk melakukan pemetaan wilayah yang rentan terkemjir di Kota Pekanbaru dapat dilakukan dengan
menggunakan bantuan data penginderaan jauh yabgsiskarnGeographic Information System (GIS). GIS
dapat dimanfaatkan untuk membangun sistem untuketz@m potensi bencana seperti misalnya banijir,
sehingga dapat mengetahui dimana daerah-daerahrgeuagn bencana banjir di daerah tersebut, @
juga mampu mengintegrasikan berbagai macam sistata, dan informasi. Identifikasi kerentanan banjir
menggunakarGlS dapat dilakukan dengan metode tumpang susun/gveethadap parameter-parameter
banjir, diantaranya Jenis adalah tanah, kemiringeang, penggunaan lahan dan curah hujan yanat dap
mempermudah penyajian informasi spasial khususmywy fterkait dengan penentuan tingkat kerentanan
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banjir dalam suatu wilayah. Yang menjadi permasalajia adalah, bagaimana cara memetakan wilayah
yang rentan terkena banijir di Kota Pekanbaru yarmpkup dalam DAS Siak yang selalu menjadi langgana
banjir terutama pada musim hujan dengan bantuamkat pengolah datal S.

Peta adalah representasi permukaan fisik bumi yditgmpilkan secara grafik pada bidang planamgya
menampilkan isyarat, symbol dan hubungan spasiahtaiia fitur geografik. Perkembangan teknologi
informasi, dan teknologi pemetaan berkembang &b SistenGIS berupa integrasi antara data geografik,
data atribut dan data—data bereferensi geografikya didalam sebuah sistem terkomputerisasi s¢ladata
bantu untuk mengambil keputusan ( Anonim,2014).stigus (2009palam Sinaga (1995) juga mengatakan,
peta yang menggambarkan fenomena geografikal lidaka sekedar pengecilan suatu fenomena sajai, tetap
jika didesain dengan baik, akan menjadi alat bamttuk kepentingan melaporkan, memperagakan,
menganalisis dan memahami suatu objek di mukab@ibidin, (2002) mengatakan, untuk pengukuran dan
pemetaan dipermukaan bumi dapat dilakukan dengangugearan Global Positioning SystenGRS),
Penginderaan JaulRgmote Sensing) dan pemanfaatan teknolo@eographic Information System (GIS).
Selanjutnya  Sukoco (2005) mengungkapkan, perkegamansoftware GIS saat ini, telah mampu
menggabungkan data image/raster dan vektor ditantzabase untuk eksplorasi informasi berbasis
koordinat bumi, demikian juga data yang bersifabgm (aster) dapat diperoleh dari berbagai sumber
dengan cara yang mudah.

Banjir adalah peristiwa yang terjadi ketika ali@in yang berlebihan merendam daratan. Pengarahgim ba
Uni Eropa mengartikan banjir sebagai perendamarestra oleh air pada daratan yang biasanya tidak
terendam air yang diakibatkan oleh volume air dislidan air seperti sungai atau danau yang melizap
menjebol bendungan sehingga air keluar dari batakeminya (Annonim, 2014). Menurut Nurhayati dkk
(2009) banijir terdiri dari banjir kiriman, banjiegangan, banjir air pasang (banjir rob). Banjimkén adalah
banjir yang disebabkan oleh melimpasnya air hugnn gbatu daerah yang lebih tinggi menuju daeraigya
lebih rendah atau daerah genangan, adanya banjitaki ini mengakibatakan akan terjadi penambahan
jumlah air yang harus ditampung oleh daerah rendgabebut. Menurut Dibyosaputro (198dalam
Somantri (2008), kerentanan banjir (flood sustditi) tingkat kemudahan suatu daerah atau wilayah
terkena banjir. Tentu saja daerah yang sangat miedkéna banjir adalah daerah yang berlerief fedatiar
misalnya, daratan aluvial, teras sungai dan ldm-I&edangkan Agustinus (2009) mengatakan, dalam
penentuan tingkat kerentanan banjir berdasarkai pasgumpulan dan analisa data adalah dengan
pengskoran daaverlay dari tiga parameter yaitu: peta penggunaan lalp@ta kerapatan saluran drainase,
peta kemiringan lereng. Sebelum dilakulawerlay, terlebih dahulu ditentukan faktor penimbang setiap
parameter. Penentuan faktor penimbang didasarkda pasarnya pengaruh suatu parameter terhadap
kerawanan banijir.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan idéwsi perubahan fungsi penggunaan lahan Kota
Pekanbaru dalam waktu yang berbeda dan daerahrgatan terkena banjir dalam bentuk Peta Kerentanan
banjir di Kota Pekanbaru.

2. METODOLOGI

Lokas Penelitian

Lokasi peneltian yang diambil dari Peta Adminidtrsta Pekanbaru berada pada koordinat geografis
0°25717,139” - 0°41°18,556” LS dan 101°19°24,19901°36°12,511", terdiri dari Sub DAS Siak seluas

588,234 km? (58.823,419 ha) dan DAS Kampar sel82548 km? (4.854,842 ha). Secara keseluruhan luas
wilayah penelitian adalah 636,783 km? atau 63.67B/|#a.

Perangat Pengolah Data

Perangkat pengolah data pada penelitian ini meagjgum
Perangkat keras : (1) Asus Inter (R) Cor (TM) i2NR4 GB; (2) Printer; (3) Scaner dan (4) GPS
Perangkat lunak : (1) Windows 7 Ultimate; (2) Gloh&pper; (3) Ermapper dan (4) ArcGis

Pengumpulan Data

Data Primer berupa : (1) Data Citra Landsat 78&rgan resolusi 30 m.
(2) Digital Elevation Model - Shuttle Radar Tgpaphic Mission (DEM-SRTM)
denganresolusi 90 m.

Data sekunder berupa : (1) Peta Rupa Bumi
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(2) Peta Tanah
(3) Peta Geologi
(4) Data curah hujan

Pengolahan Data

Dalam pengolahan data ini menggunakan perangkatl@hGnenghasilkan peta dalam bentuk vektor dengan

langkah-langkah berikut ini:

a. Peta curah hujan Kota Pekanbaru dibuat berdasaranpeta administrasi, namun karena stasiun hujan
untuk wilayah Kota Pekanbaru hanya ada satu, maka qurah hujan nilainya sama untuk seluruh
wilayah Kota Pekanbaru.

b. Pada penelitian ini digunakan citra Landsat ETM&Buh 2014 yang diolah untuk mendapatkan
perubahan penggunaan lahan dalam dua periode gabgda (periode awal dari peta penggunaan lahan
oleh Yusri, 2004), citra tahun terbaru juga digtarasebagai Peta penggunan lahan dalam menganalisa
dan menyusun Peta kerentanan kawasan banjir dipai@nbaru.

c. Kemiringan lereng adalah suatu permukaan yang noengada perubahan harga-harga z yang melewati
suatu daerah permukaan. Dua metode yang paling unmiuk menyatakan kemiringan lereng adalah
dengan pengukuran sudut dalam derajat atau deregaanpase, misalnya kenaikan 2 meter pada jarak
100 meter dapat dinyatakan sebagai kemiringan &rafat atau 2 persen. Peta Kelerengan yang dibuat
berdasarkan Peta kelerengan dari draft RTRW Kotarkdru 2012-2032 dengan kelas kemiringan
datar, landai, agak landai, agak curam, dan sangatn, dengan persentase kemiringan < 8%, 8 — 15%,
15 — 25%, dan 25 — 40%.

Pembuatan peta tekstur tanah dilakukan dengan gieotiing peta geologi yang ada pada draf RTRW Kota
Pekanbaru 2012 — 2032, dari peta analog menjadiymitor menggunakan perangkat SIG yang tersimpan
dalam format vektor dan data basenya. Dalam petaklist tanah dan batuan berupa, aluvium muda,uatuvi
tua, fomasi minas, dan formasi petani.

Analisa Data

Ada 4 (empat) parameter yang diambil sebaggai fallidalam menganalisa kerawanan banjir yaitu;
penggunaanlahan, kemiringan lereng, tekstur tanah&m, dan curah hujan. Dalam analisa data indada
bagian, yaitu analisis keruangan dan analisis wdtrijpang mempunyai fungsi masing-masing dalam
pembuatan Peta kerawanan banjir.

Analisa keruangan yang berhubungan dengan datarveldupun raster untuk menghasilkan data yang
diinginkan bisa berupa; klasifikasi/Reklasifikasituk mengklasifikasikan atau reklasifikasi datassqplaatau
data atribut menjadi data spasial baru dengan mainkaikeria tertentu, da®verlay yang merupakan hasil
interaksi atau gabungan dari beberapa peta yang miemghasilkan suatu informasi baru dalam bentuk
luasan (poligon) yang terbentuk dari irisan bebanagigon.

Analisa atribut adalah suatau proses yang palenipy untuk mendapatkan tingkat kerawanan banjir

dengan urutan;

a. Pemberian nilai harkat pada tiap kelas masiaging parameter yang besarnya disesuaikan dengan
pengaruh terjadinya banijir,

b. Pemberian bobot yang besarnya sesuai dengganpérterjadinya banjir untuk setiap parameter,

c. Pemberian nilai kerawanan (skor) yang merupddkeelasi perkalian antara nilai harkat tiap-tiegbas
dengan nilai bobot dalam suatu parameter penyedajir.b

Uraian pemberian nilai harkat, untuk masing-magiagameter dalam pembuatan peta kawasan rentam banji

di Kota Pekanbaru dapat dilihat dalam uraian dilieina

a. Pengharkatan untuk data hujan mengacu pada Primg2006)dalam Purnama (2008) dengan sedikit
modifikasi untuk kelas sangat basah (> 3000mm/ila) harkat 9, Basah (2500 — 3000 mm/th) nilai
harkat 7, sedang/lembab (2000 -2500 mm/th) nilgkdtsb, kering (1500 -2000 mm/th) nilai harkat 3,
dan sangat kering (<1500 mm/th) nilai harkatnya 1.

b. Kelerengan pengharkatannya mengacu pada Utomo X@8&4n Suhardiman (2012) dengan modifikasi
untuk kelas datar (< 8%) nilai harkatnya 9, Lan@a+ 15%) nilai harkatnya 7, agak landai (15 — 25%)
nilai harkat 5, agak curam (25 -40%) nilai harkati&8n sangat curam (>4%) dengan nilai harkat 1.

c. Pengharkatan tekstur tanah mengacu pada Primay2@@6)(dalam Suhardiman (2012) dengan
modifikasi untuk kelas sangat halus (aluvium mudk) harkatnya 9, halus (aluvium tua) nilai harkKat
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sedang (formasi minas) nilai harkat 5, kasar (f@irpatani) nilai harkat 3, sangat kasar (tidak daliz)
nilai harkat 1.

d. Pemberian harkat pada penggunaan lahan merujuk lgaddriana (2013) dengan modifikasi untuk
lahan tambak, waduk, rawa dan tambak nilai harlat®ypermikiman nilai harkat 7, Pertanian dan
sawah nilai harkat 5, perkebunan nilai harkat B, llstan nilai harkatnya 1.

Pembobotan adalah pemberian bobot pada peta dgjiteldap masing-masing parameter yang berpengaruh
terhadap banjir. Makin besar pengaruh parametbadap kejadian banjir maka bobot yang diberikamaka
semakin tinggi pula. Dalam pembobotan ini bobd¢tengan diberi nilai 0,3, tekstur tanah 0,2, prmaan
lahan 0,2, dan curah hujan 0,3, jika nilai bobotijumlahkan nilainya adalah 1 (100%).

Menurut Kingma (1991)dalam Suhardiman (2012), nilai kerawanan ditentukan,gdanmenggunakan
persamaan:

K =Y (WixXi) (1)
Dimana, K = Nilai kerawanan (Skor kerawanan)

Wi = Harkat untuk parameter ke i
Xi = Bobot untuk parameter ke i

Untuk menentukan lebar interval masing-masing ketengacu Pada Kingma (199d3am Purnama
(2008) dengan persamaan:

_ Xt=Xr
k ()
Dimana, Ki = Lebar interval

Xt = Data tertingi
Xr =Data terendah

Ki

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan Penggunaan L ahan

Berdasarkan penggunaan lahan yang ada pada PefguiRean Lahan 2004 dan 2014 didapatkan perubahan
penggunaan lahan dalam kurun wakatu yang selantahl®. Arah penggunaan lahan yang terjadi di Kota
Pekanbaru dalam kurun waktu antara tahun 2004 sadepgan tahun 2014 dapat dilihat pada Tabel 1
berikut ini. Perubahan fungsi penggunaan lahan yarjgdi di Kota Pekanbaru selama 10 tahun secara
keseluruhan dengan kawasan yang mengalami penamizaladah seluas 154,946 kmz2, sedangkan fungsi
penggunaan yang mengalami pengurangan adalah 4885 Semestinya jumlah penambahan sama
dengan pengurangan, namun karena adanya perbedaaantara Peta Penggunaan Lahan tahun 2004 dan
2014 sebesar 5,987 km2 jumlah antara penggunaan ldng mengalami penambahan tidak sama dengan
yang mengalami pengurangan, sehingga persentaampeahan ataupun pengurangan tidak dapat dihitung.

Tabel 1. Perubahan Fungsi Penggunaan Lahan KotnPatu Tahun 2004 - 2014

No Penggunaan lahan Luas (kir? Selisin (kn?
Tahun 200 Tahun 201 (+) (-)

1 Badan Air/Sung: 745 15693 8,26:

2 Hutan Sekund 825¢ 15218 67,37

3 Pemukima 7571 149,736 74,02¢

4 Perkebuna 3115 243,269 68,23

5 Pertanian (Tumbuha 108,1; 127,073 18,96

6 Semak Belukar(Kawasan Paya/Rum 3,71 57,404 53,69

7 Tanah Terbuka(Lain-lai 4321 29,854 13,35¢
Jumlaf 632, 2t 638,24 154,94t 148,95

Untuk melihat lebih jauh jenis penggunaan lahangyanengalami penambahan maupun pengurangan

disajikan dalam uaraian berikut ini:

a. Jenis penggunaan lahan yang mengalami penambabbah ddwasan permukiman seluas 74,026 kmz,
semak belukar (Paya/Rumput) seluas 53,694 km?amiart (tumbuhan campuran) selaus 18,963 kmz,
sungai/badan air seluas 8,263 kmz.
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b. Jenis penggunaan lahan yang berkurang adalasskawperkebunan seluas 68,231 kmz2, hutan seluas
67,372 km?, dan tanah terbuka (lain-lain) selug83@km?2.

K erawanan Banjir

Pemberian nilai harkat menggunakan nilai terendakah tertinggi adalah 9 untuk parameter yang

mempengaruhi tingkat kerawanan banjir:

a. Curah hujan Kota Pekanbaru 2.009,26 mm/th termadsil&km katagori sedang/lembab (2000 — 2500)
mengacu pada Primayuda (20@&)am Purnama (2008) dengan modifikasi mempunyai naakéat 5.

b. Nilai harkat berdasarkan Utomo (20G#9lam Suhardiman (2012) untuk kelas kelerengan Dataahda
9, Landai 7, Sangat Landai 5, Agak Curam 3.

c. Nilai harkat dari Jenis Tanah/batuan mengacu paidsaluda (2006jalam Suhardiman (2012) dengan
modifikasi untuk Aluvium Muda nilainya 9, Aluviumul 7, Formasi Minas 5, dan Foramasi Petani
nilainya 3.

d. Nilai harkat untuk penggunaan lahan mengacu padat#ama (2013) dengan modifikasi, Lahan terbuka
dan Sungai/badan air nilainya 9, Pemukiman 7, Rianélrumbuhan (Kebun campuran) 5, Perkebunan
3, dan Hutan nilainya 1.

Pemberian bobot pada peta digital terhadap masasiag parameter yang berpengaruh terhadap banijir
adalah dengan memberikan persentase untuk Kelaeretegaggan bobot 0,3, Tekstur Tanah 0,2, Penggunaan
lahan 0,2 dan Curah Hujan adalah 0,3.

Nilai tingkat kerawanan banjir dapat ditentukan ghem pemberian skor berupa hasil kali antara niakat
dengan nilai bobot yang mengacu pada Menurut Kin¢t881) dalam Suhardiman (2012) pada persamaan
(2). Jumlah tingkat kerawanan Banijir adalah total dilai skor yang berpengaruh terhadap terjadbaygir.
Interval untuk tingkat kerawanan diambil mengaculg&ingma (1991)dalam Purnama (2008) dalam
persamaan (3). Hagilverlay antar peta yang telah diberikan nilai skor berdasahasil harkat dan bobot
menghasilkan Peta wilayah rentan banjir dalam KBgkanbaru. Arah penyebaran sesuai tingkat
kerawanannya dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Kawasan Rentan Banjir Kota Pekanbaru
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan pengolahan dan analisa data dalamtmanili dapat ambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Jenis penggunaan lahan yang mengalami penambabkah aéwasan permukiman seluas 74,026 kmz?,
semak belukar (Paya/Rumput) seluas 53,694 km2amart (tumbuhan campuran) seluas 18,963 km2,
sungai/badan air seluas 8,263 kmz2.

b. Jenis penggunaan lahan yang mengalami penguranigdahakawasan perkebunan seluas 68,231 kmz,
hutan seluas 67,372 kmz2, dan tanah terbuka (l&ih4eluas 13,356 kmz.

c. Wilayah kerawanan banjir yang didapat dari has#rlay antar peta yang telah mempunyai skor
kerawanan banjir terdapat 4 (empat) kelas diurut tifgkat kerawanan sangat rawan seluas 123,336
km2 (19,32), rawan dengan luas 429,655 kmz2, KurBagvan 85,074 km?, dan Tidak rawan hanya
dengan luas 0,182 km? tidak terlihat didalam per@ia persentasenya yang sangat kecil.

d. Wilayah sangat rentan banjit yanga disepanjang @8ant Sungai Siak terdapat dalam Kecamatan
Rumbai, Rumbai Pesisir, Payung Sekaki, Senapelmmaduluh Kota dan Tenayan Raya, sedangkan
dibagaian Selatan dalam Kecamatan Tampan, Marpdgarai dan Bukit Raya.
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